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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh literasi keuangan dan 

strategi pemasaran terhadap kinerja keuangan Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Data diperoleh dari 395 pelaku UMKM melalui kuesioner 

tertutup dengan skala Likert. Analisis dilakukan menggunakan regresi linier 

berganda dengan bantuan SPSS, didahului oleh uji asumsi klasik. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM. Sementara itu, strategi pemasaran tidak 

berpengaruh signifikan secara parsial. Namun, secara simultan literasi keuangan 

dan strategi pemasaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

UMKM. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,028 mengindikasikan bahwa 

variabel independen dalam penelitian ini menjelaskan 2,8% variasi kinerja 

keuangan UMKM, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 

Temuan ini menegaskan pentingnya peningkatan literasi keuangan sebagai 

fondasi pengelolaan usaha yang berkelanjutan. 

Kata kunci: Literasi Keuangan, Strategi Pemasaran, Kinerja Keuangan, UMKM 

 

 

Pendahuluan 

UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional, baik sebagai 

penyerap tenaga kerja maupun sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi daerah. Namun 

demikian, keberlanjutan UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, terutama terkait 

pengelolaan keuangan dan penerapan strategi pemasaran yang efektif. Kinerja keuangan 

UMKM sering kali belum optimal akibat keterbatasan pemahaman pelaku usaha dalam 

mengelola arus kas, menyusun pencatatan keuangan, serta mengambil keputusan 

keuangan yang tepat.Literasi keuangan dipandang sebagai salah satu faktor fundamental 

yang memengaruhi kualitas pengelolaan usaha. Pelaku UMKM dengan tingkat literasi 

keuangan yang baik cenderung mampu merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi 

kondisi keuangan usahanya secara lebih sistematis. Sejumlah penelitian terdahulu juga 

menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan UMKM. Literasi keuangan diukur melalui kemampuan pencatatan keuangan, 

pengelolaan arus kas, dan perencanaan keuangan usaha. 

Di sisi lain, strategi pemasaran memiliki peran penting dalam meningkatkan 

penjualan dan memperluas pangsa pasar UMKM. Strategi pemasaran yang mencakup 

aspek produk, harga, promosi, dan distribusi diharapkan mampu meningkatkan daya saing 

usaha. Namun demikian, beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi 

pemasaran pada UMKM belum selalu memberikan dampak langsung terhadap kinerja 
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keuangan apabila belum diterapkan secara optimal dan inovatif. Adanya temuan penelitian 

yang beragam terkait pengaruh strategi pemasaran terhadap kinerja keuangan UMKM 

menunjukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk menguji kembali hubungan tersebut, 

khususnya dalam konteks UMKM dengan karakteristik yang berbeda. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh 

literasi keuangan dan strategi pemasaran terhadap kinerja keuangan UMKM, baik secara 

parsial maupun simultan. Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: (a) H1: Literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM; (b) H2: Strategi pemasaran berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan UMKM; dan (c) H3: Literasi keuangan dan strategi pemasaran secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. 

 

Metodologi 

Jenis dan Metode Penelitian  

Teknik analisis data menggunakan pendekatan kuantitatif dengan bantuan perangkat 

lunak statistik. Analisis data diawali dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan 

karakteristik variabel penelitian. Selanjutnya dilakukan uji kualitas data yang meliputi uji 

validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi klasik berupa uji normalitas, multikolinearitas, 

dan heteroskedastisitas.Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial digunakan uji t, 

sedangkan pengaruh secara simultan diuji menggunakan uji F. Besarnya kontribusi variabel 

independen terhadap variabel dependen dianalisis melalui koefisien determinasi (R² 

(Sugiyono,2017). 

 

Instrumen dan Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data primer 

dengan skala Likert lima poin (Sugiyono, 2019). Variabel literasi keuangan diukur melalui 

indikator pengelolaan keuangan, simpanan, asuransi, dan investasi (OJK, 2022; Nadia Aini, 

2023); strategi pemasaran diukur berdasarkan bauran pemasaran (produk, harga, promosi, 

dan distribusi) (Kotler & Armstrong, 2020); sedangkan kinerja keuangan UMKM diukur 

melalui pertumbuhan pendapatan, laba, arus kas, dan stabilitas keuangan (Wahyuni, 2020). 

Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi 

klasik, serta analisis regresi linear berganda dengan uji t, uji F, dan koefisien determinasi 

(Ghozali, 2018). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang menjadi objek penelitian. Mengingat jumlah populasi yang relatif 

besar dan keterbatasan peneliti dalam menjangkau seluruh populasi, maka penentuan 

sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. 

Sampel penelitian dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu: (1) pelaku UMKM yang 

telah menjalankan usahanya minimal satu tahun, (2) pelaku UMKM yang terlibat langsung 
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dalam pengelolaan keuangan dan pemasaran usaha, serta (3) bersedia menjadi responden 

penelitian. Teknik purposive sampling dipilih karena dinilai mampu menghasilkan sampel 

yang sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis pengaruh literasi keuangan dan 

strategi pemasaran terhadap kinerja keuangan UMKM  

(Sugiyono, 2023). 

 

Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini diawali dengan identifikasi masalah dan perumusan hipotesis 

berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan literasi keuangan, 

strategi pemasaran, dan kinerja keuangan UMKM. Tahap selanjutnya adalah penentuan 

populasi dan sampel penelitian, di mana sampel dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan.Tahap berikutnya adalah 

penyusunan instrumen penelitian berupa kuesioner yang mengacu pada indikator masing-

masing variabel, kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan 

kelayakan instrumen. Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, kuesioner 

disebarkan kepada responden untuk memperoleh data primer.Data yang telah terkumpul 

kemudian dianalisis menggunakan pendekatan kuantitatif, diawali dengan analisis statistik 

deskriptif, dilanjutkan dengan uji asumsi klasik. Pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan analisis regresi linear berganda, yang mencakup uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi (R²). Tahap akhir penelitian adalah penarikan kesimpulan dan pemberian 

rekomendasi berdasarkan hasil analisis yang diperoleh. 

Hasil dan Pembahasan 

Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Objek penelitian ini adalah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang dikelola 

oleh pelaku usaha yang terlibat langsung dalam pengambilan keputusan keuangan dan 

strategi pemasaran. 

2. UMKM dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki peran strategis dalam 

perekonomian, namun masih menghadapi keterbatasan dalam literasi keuangan dan 

penerapan strategi pemasaran yang berdampak pada kinerja keuangan usaha. 

3. Penelitian difokuskan pada UMKM yang telah menjalankan usaha minimal satu tahun, 

sehingga dianggap memiliki pengalaman operasional yang memadai untuk memberikan 

data yang relevan. 

4. Karakteristik UMKM yang menjadi objek penelitian memungkinkan pengujian 

pengaruh literasi keuangan dan strategi pemasaran terhadap kinerja keuangan UMKM 

secara empiris. 
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Uji Statistik Deskripsif 

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

kecenderungan jawaban responden terhadap variabel penelitian, yaitu Literasi Keuangan 

(X1), Strategi Pemasaran (X2), dan Kinerja Keuangan UMKM (Y). Analisis ini didasarkan 

pada nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum yang 

diperoleh dari hasil pengolahan data SPSS terhadap 395 responden. 

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif Variabel (X1) 

Statistics 

 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1 

N Valid 395 395 395 395 395 395 395 395 395 395 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mode 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 36.00 

Std. Deviation .94205 .88166 .90483 1.09641 .96924 1.00460 .96509 .86388 .90321 6.4082

1 

Minimum 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 11.00 

Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 45.00 

Sumber: SPSS, diolah 2025 

1. Literasi Keuangan (X1) 

Secara keseluruhan, variabel literasi keuangan memiliki nilai rata-rata total sebesar 

35,94, dengan nilai minimum 11 dan maksimum 45. Nilai tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat literasi keuangan pelaku UMKM dalam penelitian ini berada pada kategori tinggi. 

 

2. Strategi Pemasaran (X2) 

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Variabel (X2) 

Statistics 

 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2 

N Valid 395 395 395 395 395 395 395 395 395 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.2734 4.2937 4.1848 4.0354 4.0152 4.0051 4.1190 4.1797 33.1063 

Mode 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 40.00 

Std. Deviation .80995 .75390 .86016 .88631 .86662 .87258 .85111 .83732 5.04989 

Minimum 2.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 16.00 

Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 40.00 

Sumber: SPSS, diolah 2025 

Nilai standar deviasi indikator strategi pemasaran berada pada kisaran 0,75–0,88 

yang menunjukkan konsistensi jawaban responden. Nilai jawaban minimum berada pada 

rentang 1–2 dan maksimum mencapai 5. Secara keseluruhan, variabel strategi pemasaran 

memiliki nilai rata-rata sebesar 33,11 dengan nilai minimum 16 dan maksimum 40, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa strategi pemasaran UMKM berada pada kategori baik. 
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3. Kinerja Keuangan UMKM (Y) 
Tabel 3. Hasil Analisis Deskriptif Variabel (Y) 

Statistics 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y 

N Valid 395 395 395 395 395 395 395 395 395 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.1342 4.0937 4.0152 3.9696 3.8354 4.0000 4.0051 3.6532 31.7063 

Mode 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 32.00 

Std. Deviation .80904 .80218 .88115 .87787 .91283 .79017 .89838 1.02690 5.33781 

Minimum 2.00 1.00 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 17.00 

Maximum 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 40.00 

Sumber: SPSS, diolah 2025 

Secara keseluruhan, variabel kinerja keuangan UMKM memiliki nilai rata-rata total 

sebesar 31,71, dengan nilai minimum 17 dan maksimum 40. Hasil ini menunjukkan bahwa 

Peningkatan Kinerja Keuangan UMKM responden berada pada kategori cukup baik hingga 

baik. 

 

Analisi Data 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Hasil Uji Normalitas 

Pada penelitian ini, uji normalitas dilaksanakan menggunakan uji grafik histogram 

dan Normal Probability Plot (P–P Plot).  

 

Gambar 1. Hasil Grafik Histogram oleh SPSS 

Sumber: SPSS, diolah 2025 
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Gambar 2. Hasil Grafik Normal P-Plot oleh SPSS 

Sumber: SPSS, diolah 2025 

 

Berdasarkan hasil pengujian, grafik histogram menunjukkan pola berbentuk 

lonceng, yang mengindikasikan bahwa data residual mengikuti distribusi normal. Selain 

itu, pada grafik Normal P–P Plot terlihat titik-titik yang tersebar di sekitar garis diagonal 

dan mengikuti arah garis tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data dalam 

penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas. 

 

2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi hubungan atau 

korelasi yang tinggi antarvariabel independen dalam model regresi 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas oleh SPSS 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 38.147 2.301  16.576 .000   

X1 -.133 .041 -.159 -3.201 .001 1.000 1.000 

X2 -.050 .053 -.048 -.957 .339 1.000 1.000 

Sumber: SPSS, diolah 2025 

a. Dependent Variable: Y Sumber: SPSS, diolah 2025 

Berdasarkan hasil pengujian, seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance 

di atas 0,10 dan nilai VIF di bawah 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi dalam penelitian ini tidak mengalami gejala multikolinearitas. 
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1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi perbedaan 

varian residual pada model regresi. 

 
Gambar 2. Hasil Scatterplot oleh SPSS 

Sumber: SPSS, diolah 2025 

 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala heteroskedastisitas pada 

model regresi. Hal ini juga diperkuat dengan grafik scatterplot yang memperlihatkan titik-

titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi heteroskedastisitas 

dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya. 

 

2. Analisis Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 

Literasi Keuangan dan Strategi Pemasaran terhadap Kinerja Keuangan UMKM. 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 38.147 2.301  16.576 .000   

X1 -.133 .041 -.159 -3.201 .001 1.000 1.000 

X2 -.050 .053 -.048 -.957 .339 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y 

 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai koefisien regresi untuk masing-

masing variabel independen yang digunakan sebagai dasar dalam pengujian hipotesis 

penelitian. 
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Hasil Uji Hipotesis 

A. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Berdasarkan hasil uji t, variabel Literasi Keuangan (X1) memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Literasi Keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan UMKM. Dengan demikian, hipotesis 

pertama (H1) dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 

Sementara itu, variabel Strategi Pemasaran (X2) menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,339 yang lebih besar dari 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa Strategi 

Pemasaran tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Peningkatan Kinerja Keuangan 

UMKM. Oleh karena itu, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini dinyatakan ditolak. 

Nilai koefisien regresi yang bernilai negatif mengindikasikan arah hubungan yang 

berlawanan, namun secara statistik literasi keuangan tetap memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM. 

Tabel 6. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Variabel Independen Koefisien Regresi (B) t hitung Signifikansi (Sig.) Keterangan 

Literasi Keuangan (X1) -0,133 -3,201 0,001 Berpengaruh signifikan 

Strategi Pemasaran (X2) -0,050 -0,957 0,339 Tidak berpengaruh signifikan 

Sumber: SPSS, diolah 2025 

 

A. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel Literasi Keuangan dan Strategi 

Pemasaran secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap Kinerja Keuangan UMKM. 

Selain itu, uji ini juga bertujuan untuk menilai kelayakan model regresi yang digunakan 

dalam penelitian. 

Sumber: SPSS, diolah 2025 

 

Berdasarkan hasil uji F, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 

0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Literasi Keuangan dan Strategi Pemasaran secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Peningkatan Kinerja Keuangan UMKM. Dengan 

demikian, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan layak dan dapat 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian.  
 

 

Tabel 7. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 311.944 2 155.972 5.602 .004b 

Residual 10913.990 392 27.842   

Total 11225.934 394    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X 
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B. Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Nilai R² 

berada pada rentang antara 0 hingga 1. Nilai yang semakin kecil menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen masih terbatas, 

sedangkan nilai yang mendekati satu mengindikasikan bahwa variabel independen 

mampu menjelaskan hampir seluruh variasi variabel dependen. 

Tabel 8. Koefisien Determinasi (R²) 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .167a .028 .023 5.27653 .980 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

b. Dependent Variable: Y 

Sumber: SPSS, diolah 2025 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai R Square sebesar 0,028. Hal ini 

berarti bahwa sebesar 2,8% variasi Kinerja Keuangan UMKM dapat dijelaskan oleh variabel 

Literasi Keuangan dan Strategi Pemasaran. Sementara itu, sebesar 97,2% variasi 

Peningkatan Kinerja Keuangan UMKM dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Hasil koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa meskipun literasi keuangan dan 

strategi pemasaran memiliki peran dalam memengaruhi kinerja keuangan UMKM, masih 

terdapat berbagai faktor lain di luar penelitian ini yang turut berkontribusi terhadap 

Peningkatan Kinerja Keuangan UMKM. 

 

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa kemampuan 

pelaku UMKM dalam memahami konsep dasar keuangan, seperti pencatatan transaksi, 

pengelolaan arus kas, perencanaan anggaran, serta evaluasi keuangan usaha, memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kinerja keuangan. Pelaku UMKM yang memiliki 

literasi keuangan yang baik cenderung mampu mengambil keputusan keuangan secara 

lebih rasional dan terukur, sehingga dapat meminimalkan risiko keuangan serta 

meningkatkan efisiensi usaha. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Tobing dkk. (2022) yang menyatakan bahwa 

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan usaha 

industri kecil. Temuan serupa juga di temukan (Arifuddin, S., Nurnaluri, S., & Intani, F. 

2023) dengan menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan faktor utama dalam 

mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan kinerja keuangan UMKM. Dengan demikian, 

literasi keuangan dapat dipandang sebagai fondasi manajerial yang menentukan kualitas 

pengelolaan usaha. 
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Pengaruh Strategi Pemasaran terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

Berdasarkan hasil uji parsial, strategi pemasaran tidak menunjukkan pengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan ini mengindikasikan bahwa strategi 

pemasaran yang diterapkan oleh sebagian besar pelaku UMKM belum mampu 

memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kinerja keuangan. Kondisi tersebut 

dapat disebabkan oleh penerapan strategi pemasaran yang masih bersifat konvensional, 

terbatas pada promosi sederhana, serta belum memanfaatkan media digital secara optimal. 

Selain itu, keterbatasan sumber daya, baik dari segi modal, pengetahuan pemasaran, 

maupun akses teknologi, turut memengaruhi efektivitas strategi pemasaran UMKM. Hasil 

ini sejalan dengan pandangan ( Yulianingsih, R., & Prabowo, A. R.2023) yang menyatakan 

bahwa strategi pemasaran baru akan berdampak pada kinerja keuangan apabila dirancang 

secara inovatif dan disesuaikan dengan karakteristik pasar sasaran. 

Pengaruh Literasi Keuangan dan Strategi Pemasaran secara Simultan terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa literasi keuangan dan strategi pemasaran 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa meskipun strategi pemasaran tidak berpengaruh secara parsial, 

keberadaannya tetap memiliki peran ketika dikombinasikan dengan literasi keuangan yang 

memadai. Literasi keuangan yang baik memungkinkan pelaku UMKM mengalokasikan 

biaya pemasaran secara lebih efektif dan mengevaluasi hasil pemasaran secara objektif. 

Namun demikian, nilai koefisien determinasi (R²) yang relatif kecil menunjukkan 

bahwa kinerja keuangan UMKM dipengaruhi oleh banyak faktor lain di luar literasi 

keuangan dan strategi pemasaran, seperti akses permodalan, pengalaman usaha, kondisi 

pasar, serta pemanfaatan teknologi keuangan. Oleh karena itu, peningkatan kinerja 

keuangan UMKM memerlukan pendekatan yang lebih komprehensif dengan melibatkan 

berbagai aspek pendukung lainnya. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Strategi pemasaran tidak berpengaruh 

signifikan secara parsial, namun secara simultan bersama literasi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Nilai koefisien determinasi yang relatif kecil 

menunjukkan bahwa masih terdapat faktor lain yang memengaruhi kinerja keuangan 

UMKM di luar variabel yang diteliti. 
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